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MOTTO 
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
kembali setiap kali kita jatuh ” 
(Confusius) 
“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak” 
(Albert Einstein) 
“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal untuk merancang” 
(William J. Siegel)  
“Sesuatu  yang belum dikerjakan, sering kali tampak mustahil; kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil  melakukannya dengan baik” 
(Evelyn Underhill)  
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
(QS. Ar-Ra’ad:11) 
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Penulis 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of independence and 
competence of audit committee on auditor switching. 
The method used is quantitative research methode. Population in this 
research is all manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 
2014-2016 is 150 companies. The sample in this research is 89 companies. 
The dependent variable from this study is the auditor switching (Y). For 
the independent variable include: audit committee independence and competence 
of audit committee. The method of data analysis used are logistic regression. 
The results of this study showed that the audit committee independence has 
no effect on auditor switching and competence of audit committee has no effect on 
auditor switching.  
 
Keywords: audit committee independence, competence of audit committee, and 
auditor switching. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh independensi dan 
kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016 sebanyak 150 perusahaan. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 89 perusahaan. Variabel dependen dari penelitian 
ini adalah pergantian auditor (Y). Untuk variabel independen meliputi: 
independensi komite audit dan kompetensi komite audit. Untuk metode analisis 
data dengan menggunakan regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi komite audit tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor dan kompetensi komite audit tidak 
berpengaruh terhadap pergantian auditor.  
 
Kata kunci: independensi komite audit, kompetensi komite audit, dan pergantian 
auditor. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan berperan penting dalam pengukuran dan penilaian 
kinerja sebuah perusahaan. Penyampaian laporan keuangan merupakan suatu 
keharusan bagi sebuah perusahaan, utamanya perusahaan-perusahaan yang sudah 
go public. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 
besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas 
penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (IAI, 2009 
dalam Nuryanti, 2012). 
Laporan keuangan harus mampu memenuhi syarat-syarat diantaranya 
handal dan dapat dibuktikan kebenarannya. Para stakeholders baru bisa meyakini  
kehandalan dan kebenaran dari sebuah laporan keuangan jika laporan keuangan 
tersebut telah diaudit oleh auditor independen. Auditor dalam melaksanakan 
tugasnya haruslah menjaga independensi serta senantiasa menjalin hubungan kerja 
yang baik dengan kliennya. Salah satu cara untuk tetap menjaga hubungan baik 
sekaligus menjaga independensi adalah dengan melakukan rotasi audit (Alansari 
& Badera, 2016). 
Adanya asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan antara 
manajemen perusahaan dan pengguna eksternal informasi keuangan, 
mengakibatkan perlunya audit laporan keuangan oleh pihak ketiga (auditor 
1 
2 
 
 
eksternal) sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan 
yang dilaporkan oleh manajemen. Jika dilihat dari aspek audit, maka kualitas 
laporan keuangan menunjuk pada kualitas audit. Auditor dalam memberikan opini 
audit yang berkualitas dituntut untuk mampu menjaga independensinya. 
Independensi sangatlah  penting untuk kualitas audit dan merupakan kunci utama 
bagi profesi akuntan publik (Artawijaya dan Putri, 2016). 
Di Indonesia, mulai diterapkan juga regulasi rotasi audit pada tahun 2002. 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan rotasi audit 
KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik yang mengatur 
bahwa rotasi seorang Akuntan Publik harus dilakukan setiap 3 tahun dan rotasi 
KAP setiap 5 tahun. Peraturan ini di revisi dengan dikeluarkannya KMK 
359/KMK.06/2003 tentang perubahan atas Keputusan Menteri KMK No. 
423/KMK.06/2002 dan kemudian disempurnakan pada tahun 2008 melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 dimana rotasi seorang 
Akuntan Publik tetap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan Publik menjadi 6 tahun 
(Putri, 2017). 
Pergantian auditor adalah perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
berpindah auditor. Pergantian auditor bisa disebabkan oleh kewajiban rotasi audit 
yang diatur oleh pemerintah (mandatory) atau pergantian secara sukarela 
(voluntary) (Nuryanti, 2012).  
Rotasi KAP secara mandatory merupakan rotasi wajib yang dilakukan 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008, yang 
menyatakan bahwasanya rotasi KAP harus dilakukan setelah masa perikatan 
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selama 6 tahun. Rotasi wajib dilakukan untuk mencegah adanya hubungan 
istimewa yang terjadi antara KAP terhadap suatu entitas. Rotasi wajib ini 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, karena masa 
perikatan audit yang terlalu lama dapat mengganggu hubungan independensi yang 
terjadi antara auditor dan entitas sehingga akan menurunkan kualitas dari laporan 
keuangan yang dihasilkan (Putri, 2017). 
Faktor-faktor terjadinya pergantian auditor ini bisa terjadi dikarenakan 
pihak perusahaan sendiri maupun pihak auditor. Dari kondisi ini yang dimana 
pihak perusahaan secara sukarela untuk melakukan pergantian auditor dapat 
dimungkinkan ada dua hal yang akan terjadi yaitu klien mengganti auditor dengan 
memberhentikannya atau berpindah Kantor Akuntan Publik (Purwoningsih, 
2016). 
Apabila terjadi pergantian Kantor Akuntan Publik secara voluntary atau di 
luar ketentuan peraturan yang telah ditetapkan maka akan menimbulkan 
pertanyaan bahkan kecurigaan dari investor sehingga penting untuk diketahui 
faktor penyebabnya (Sinarwati, 2010).  
Rotasi KAP secara voluntary merupakan rotasi sukarela yang dilakukan 
oleh perusahaan atas dasar kehendak manajamen di mana rotasi dilakukan tidak 
berdasarkan pada peraturan yang berlaku. Rotasi KAP yang dilakukan secara 
mandatory ataupun voluntary oleh pihak yang berkepentingan dapat 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit dalam hal ini 
dikaitkan dengan kualitas laba yang diukur melalui akrual diskresioner (Putri, 
2017). 
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Kasus yang terjadi di Indonesia yaitu PT. Inovisi Infracom Tbk (INVS) 
yang mendapat sanksi penghentian sementara (suspen) perdagangan saham oleh 
PT Bursa Efek Indonesia (BEI). Sanksi ini diberikan karena ditemukan banyak 
kesalahan di laporan kinerja keuangan perusahaan kuartal III-2014. Perseroan pun 
menunjuk kantor akuntan publik (KAP) yang baru untuk melakukan audit 
terhadap laporan keuangan perusahaan tahun buku 2014 (Aliya, 2015). 
Komite audit memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam hal 
memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan. Dengan 
berjalannya fungsi komite audit secara efektif maka control terhadap perusahaan 
akan lebih baik sehingga konflik keagenan yang terjadi akibat dari keinginan 
manajemen untuk meningkatkan kesejahteraannya sendiri tanpa diminimalisir 
(Rachmawati & Triatmoko, 2007). 
Tugas komite audit berhubungan dengan kualitas laporan keuangan, 
karena komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam  
pelaksanaan tugas yaitu mengawasi proses pelaporan keuangan oleh manajemen.  
Peran komite audit sangat penting karena mempengaruhi kualitas laba perusahaan  
yang merupakan salah satu informasi penting yang tersedia untuk publik dan 
dapat digunakan oleh investor untuk menilai perusahaan (Suaryana, 2005). 
Efektivitas kinerja dari komite audit dapat diukur melalui karakteristik-
karakteristik yang dimiliki antara lain independensi dan kompetensi yang dimiliki 
oleh anggota komite audit. Independensi komite audit berhubungan dengan 
seberapa besar keterlibatan anggota komite audit dengan aktivitas perusahaan. 
(Artawijaya & Putri, 2016).  
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Sedangkan kompetensi yang dimiliki oleh anggota komite audit 
berhubungan dengan pengetahuan akuntansi, keuangan dan audit serta 
pengalaman dalam tata kelola perusahaan. Melalui karakteristik komite audit yang 
baik diharapkan akan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 
pergantian auditor (Artawijaya & Putri, 2016). 
Dengan adanya independensi dan komite audit yang berkompeten dalam 
hal keahlian akuntansi dan keuangan serta pengalaman governance, maka 
diperkirakan kecenderungan terjadinya pergantian auditor akan berkurang 
(Nugroho & Hernawati, 2009). 
Penelitian Artawijaya dan Putri (2016), menunjukkan bahwa 
independensi, keahlian akuntansi dan keuangan komite audit berpengaruh 
terhadap pergantian auditor. Penelitian Saputra (2017), menunjukkan bahwa 
independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Keahlian akuntansi dan keuangan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. 
Objek penelitian yang dipilih yaitu perusahaan manufaktur karena 
perusahaan ini mempunyai banyak sub sektor industri dibandingkan perusahaan-
perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga penelitian 
diharapkan dapat mewakili seluruh sektor industri yang terdapat di Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi dan Kompetensi Komite Audit 
terhadap Pergantian Auditor (Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Adanya kasus PT. Inovisi Infracom Tbk (INVS) dimana ditemukan banyak 
kesalahan di laporan kinerja keuangan perusahaan kuartal III-2014. Sehingga 
perseroan tersebut harus menunjuk kantor akuntan publik (KAP) yang baru 
untuk melakukan audit terhadap laporan keuangan perusahaan tahun buku 
2014. Oleh sebab itu, perlu diketahui faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi pergantian auditor seperti independensi dan kompetensi 
komite audit. 
2. Adanya perbedaaan hasil temuan penelitian terkait dengan pengaruh 
independensi dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor. 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga  
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian ini hanya mengenai pengaruh independensi dan kompetensi komite 
audit terhadap pergantian auditor. 
2. Penelitian ini dilakukan hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-
2016? 
2. Apakah kompetensi komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-
2016? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh independensi komite audit terhadap pergantian 
auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2014-2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi komite audit terhadap pergantian 
auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2014-2016. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
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1. Teoritis 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya dengan masalah yang 
sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana yang sudah ditetapkan sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang dapat 
diperbaiki. 
2. Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016, 
baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan pengaruh 
independensi dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan menjadi 
kerangka pemikiran yang menjelaskan latar belakang masalah yang menguraikan 
pengaruh independensi dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor. 
Identifikasi masalah berisi berbagai masalah yang relevan yang mana di dalamnya 
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mewakili dari beberapa variabel yang diteliti. Batasan masalah menunjukkan 
fokus obyek yang diteliti.  
Rumusan masalah mengenai pengaruh independensi komite audit dan 
kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor. Tujuan dan kegunaan 
penelitian merupakan hal yang ingin dicapai sesuai latar belakang masalah, 
perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Sistematika penulisan penelitian 
mencakup uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. Isi dari 
bab ini adalah kajian teori yang mencakup teori agensi, pergantian auditor, komite 
audit, independensi komite audit, dan kompetensi komite audit. Hasil penelitian 
yang relevan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam perbandingan kesesuaian 
penelitian. Kerangka berfikir merupakan penjelasan secara singkat tentang 
permasalahan yang diteliti dan hipotesis merupakan pertanyaan yang disimpulkan 
dari berbagai penelitian yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, penjelasan definisi operasional variabel. 
Penjelasan teknik analisis data dengan uji kelayakan model regresi (goodness of 
fit test), uji keseluruhan model (overall model fit), analisis regresi logistik, dan uji 
hipotesis. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Menguraikan tentang gambaran umum 
penelitian. Penjelasan analisis regresi logistik serta pembahasan hasil analisis 
(pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui beragam 
pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian, 
keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, dan memberikan saran-saran bagi 
penelitian selanjutnya 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pergantian Auditor 
Pergantian auditor merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk berpindah auditor. Pergantian auditor bisa disebabkan oleh kewajiban rotasi 
audit yang diatur oleh pemerintah (mandatory) atau pergantian secara sukarela 
(voluntary). Pemerintah telah mengatur kebijakan  rotasi  auditor  dalam  
Keputusan  Menteri  Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor 359/KMK.06/2003  
pasal  2  tentang  Jasa  Akuntan  Publik  (perubahan  atas  Keputusan  Menteri 
Keuangan  Republik  Indonesia  Nomor  423/KMK.06/2002).  Peraturan  ini  
menyatakan  bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu 
entitas  dapat  dilakukan oleh KAP paling  lama  untuk  5  (lima)  tahun  buku  
berturut-turut  dan  oleh  seorang  akuntan  publik  paling lama untuk 3 (tiga) 
tahun buku berturut-turut (Nuryanti, 2012).  
Di Indonesia, mulai diterapkan juga regulasi rotasi audit pada tahun 
2002. Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan rotasi 
audit KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik yang 
mengatur bahwa rotasi seorang Akuntan Publik harus dilakukan setiap 3 tahun 
dan rotasi KAP setiap 5 tahun. Peraturan ini di revisi dengan dikeluarkannya 
KMK 359/KMK.06/2003 tentang perubahan atas Keputusan Menteri KMK No. 
423/KMK.06/2002 dan kemudian disempurnakan pada tahun 2008 melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 dimana rotasi seorang 
1 
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Akuntan Publik tetap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan Publik menjadi 6 tahun 
(Putri, 2017). 
Auditor switching didefinisikan sebagai bergantinya akuntan publik atau 
KAP yang dilaksanakan oleh sebuah entitas. Terdapat dua alasan yang 
mendasarinya, yakni karena adanya regulasi dari pihak terkait (dalam hal ini 
adalah kemenkeu) atau kebijakan dari entitas bersangkutan (secara sukarela). 
Apabila auditor switching dilakukan atas keinginan perusahaan itu sendiri, maka 
pergantian ini bersifat sukarela (voluntary). Namun apabila auditor switching 
dilakukan karena peraturan pemerintah, maka pergantian ini bersifat wajib 
(mandatory) (Alansari & Badera, 2016). 
Rotasi KAP secara mandatory merupakan rotasi wajib yang dilakukan 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008, yang 
menyatakan bahwasanya rotasi KAP harus dilakukan setelah masa perikatan 
selama 6 tahun. Rotasi wajib dilakukan untuk mencegah adanya hubungan 
istimewa yang terjadi antara KAP terhadap suatu entitas. Rotasi wajib ini 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, karena masa 
perikatan audit yang terlalu lama dapat mengganggu hubungan independensi yang 
terjadi antara auditor dan entitas sehingga akan menurunkan kualitas dari laporan 
keuangan yang dihasilkan (Putri, 2017) 
Auditor switching merupakan pergantian auditor atau KAP yang 
dilakukan oleh klien (perusahaan). Pergantian auditor atau KAP ini dapat 
dibedakan menjadi pergantian auditor secara  mandatory (wajib) dan pergantian 
auditor secara voluntary (sukarela). Pergantian auditor secara mandatory (wajib) 
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dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan keputusan atau peraturan pemerintah 
yang berlaku umum, sedangkan pergantian auditor secara voluntary (sukarela) 
dilakukan oleh perusahaan ketika tidak ada peraturan yang mewajibkannya untuk 
melakukan pergantian auditor atau KAP (Setiawan & Aryani, 2014).   
Auditor switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) 
yang dilakukan perusahaan baik dengan kemauan sendiri atau karena peraturan 
pemerintah. Auditor switching secara mandatori telah diatur pemerintah melalui 
Surat Keputusan Menteri Keuangan No.17/-PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 
Publik yang telah direvisi menjadi No.KEP-86/BL/2011 yang berlaku sejak 
tanggal 28 Februari 2011 (Safriliana dan Muawanah, 2018).  
Pasal 3 ayat 1 tentang pemberian jasa audit umum dalam peraturan 
tersebut menyebutkan bahwa auditor dapat memberikan jasanya selama enam 
tahun berturut-turut oleh KAP dan tiga tahun berturut- turut oleh akuntan publik 
yang sama. Lebih lanjut, pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa Akuntan Publik dan 
KAP boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak 
memberikan jasa audit kepada klien yang sama (Safriliana dan Muawanah, 2018). 
2.1.2. Komite Audit 
Ikatan komite audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai 
suatu komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh 
komisaris, dan dengan demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat 
fungsi komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses 
pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari 
good corporate governance di perusahaan-perusahaan (Effendi, 2009).  
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Komite audit merupakan suatu kelompok yang sifatnya independen atau 
tidak memiliki kepentingan terhadap manajemen dan diangkat secara khusus serta 
memiliki pandangan antara lain bidang akuntansi dan hal-hal lain yang terkait 
dengan sistem pengawasan internal perusahaan (Badria & Maslichah, 2016). 
Keputusan  Menteri  BUMN  Nomor: Kep-103/MBU/2001,  menyatakan  
bahwa pengertian komite audit adalah suatu badan yang berbeda di bawah  
komisaris yang sekurang-kurangnya minimal satu orang anggota komisaris, dan 
dua orang ahli yang bukan merupakan pegawai BUMN  yang  bersangkutan  dan  
yang bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan tugas maupun pelaporannya.  
Komite audit bertanggungjawab langsung kepada komisaris atau dewan pengawas 
perusahaan  (Septiana, et.al, 2016). 
Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang 
independen kepada dewan komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang 
disampaikan oleh direksi kepada dewan komisaris serta mengidentifikasi hal-hal 
yang memerlukan perhatian dewan komisaris. Komite audit ini dibentuk oleh 
dewan komisaris. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 
tentang pelaksanaan good corporate governance jumlah komite audit minimal 3 
orang, termasuk ketua komite audit (Novieyanti, 2016). 
Komite audit pada umumnya mempunyai tanggungjawab pada tiga bidang, 
yaitu (Suryana & Yustiyanda, 2006): 
1. Laporan keuangan (financial reporting), komite audit bertanggungjawab 
untuk memastikan bahwa laporan yang dibuat manajemen telah memberikan 
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gambaran yang sebenarnya tentang kondisi keuangan hasil usaha, rencana dan 
komitmen perusahaan jangka panjang. 
2. Tata kelola perusahaan (corporate governance), komite audit 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan 
sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku dan etika, melaksanakan 
pengawasan secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan 
yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. 
3. Pengawasan perusahaan (corporate control), komite audit bertanggungjawab 
untuk pengawas perusahaan termasuk didalamnya hal-hal yang berpotensi 
mengandung resiko dan sistem pengendalian intern serta memonitor proses 
pengawasan yang dilakukan auditor internal 
Sesuai dengan Kep. 29/PM/2004 yang merupakan peraturan  yang 
mewajibkan perusahaan membentuk komite audit, tertulis tugas dari komite audit 
adalah (Ratnaningsih, 2012): 
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 
perusahaan, seperti laporan keuangan, proyeksi dan informasi keuangan 
lainnya. 
2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundangan 
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 
3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal. 
4. Melaporkan kepada komisaris berbagai risiko yang dihadapi perusahaan dan 
pelaksanaan manajemen risiko oleh direksi. 
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5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewan komisaris atas 
pengaduan yang berkaitan dengan emiten. 
6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan rahasia perusahaan (Ratnaningsih, 
2012). 
Fungsi komite audit, yaitu untuk membantu komisaris dan dewan 
pengawas. Komite audit dituntut untuk dapat bertindak independen sebagai pihak  
yang menjembatani antara eksternal auditor dan perusahaan  yang juga sekaligus 
menjembatani antara fungsi pengawasan dewan komisaris dengan internal auditor 
(Surya dan Yustiavandana, 2006).   
2.1.3. Independensi Komite Audit  
Independensi  komite  audit  merupakan  mekanisme  utama  yang  dapat 
mengurangi kemungkinan bahwa perusahaan akan memberhentikan atau 
mengganti auditor karena penerbitan laporan going concern (Artawijaya & Putri, 
2016). Independensi yaitu tidak mudah dipengaruhi, karena auditor  
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.  Independensi  merupakan 
landasan dari efektivitas kinerja komite audit. Apabila komite audit terdiri dari 
anggota yang independen, maka akan terhindar dari benturan kepentingan dalam 
perusahaan (Agoes, 2012). 
Anggota komite audit dipersyaratkan berasal dari pihak ekstern perusahaan 
yang independen, harus terdiri dari individu-indidvidu yang independen dan tidak 
terlibat dengan tugas sehari-hari dari manajemen yang mengelola perusahaan, 
serta memiliki pengalaman untuk melasanakan fungsi pengawasan secara efektif. 
Salah satu dari alasan utama independensi ini adalah untuk memelihara integritas 
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serta pandangan yang objektif dalam laporan serta penyusunan rekomendasi yang 
diajukan oleh komite audit, karena individu yang independen cenderung lebih adil 
dan  tidak memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan (FCGI, 
2002). 
Independensi yaitu tidak mudah dipengaruhi, karena auditor  
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.  Independensi  merupakan 
landasan dari efektivitas kinerja komite audit. Apabila komite audit terdiri dari 
anggota yang independen, maka akan terhindar dari benturan kepentingan dalam 
perusahaan (Agoes, 2012). 
2.1.4. Kompetensi Komite Audit 
Kompetensi komite audit merupakan profesional yang mempunyai latar 
belakang pendidikan dan berpengalaman dalam bidang akuntansi dan auditing. 
Kompetensi auditor adalah ukuran kemampuan minimal yang harus dimiliki 
auditor yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan / keahlian 
(skill), dan sikap perilaku (attitude) untuk dapat melakukan tugas-tugas dalam 
jabatan fungsional auditor dengan hasil baik (BPKP, 2010). 
Dalam hal keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit, OJK 
mengatur persyaratan untuk menjadi komite audit adalah wajib memiliki paling 
sedikit satu anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang 
akuntansi dan keuangan, wajib memiliki integitas yang tinggi, kemampuan, 
pengetahuan sesuai dengan bidang pekerjaannya serta wajib memahami laporan 
keuangan, bisnis perusahaan khususnya yang terkait layanan jasa atau kegiatan 
usaha emiten, proses audit, manajemen risiko, peraturan perundangundangan di 
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bidang pasar modal serta peraturan perundang-undangan terkait lainnya (Hardanti 
dan Nuritomo, 2017). 
Dalam menjalankan fungsinya, komite audit memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang meliputi melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 
dikeluarkan emiten kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan 
keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan 
emiten. Selain itu, komite audit juga memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan 
keuangan Emiten serta melakukan penelaahan dan memberikan saran kepada 
dewan komisaris terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan emiten 
(Hardanti dan Nuritomo, 2017). 
Kompetensi komite audit adalah kompetensi dalam bidang akuntansi atau 
keuangan (financial literacy). Kompetensi ini harus dimiliki oleh salah satu 
anggota komite audit dalam suatu perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya  
dengan  baik.  Variabel  ini  dapat  diukur  dengan  cara mencari  presentase  dari  
jumlah  anggota  komite  audit  yang  mempunyai  latar belakang  keahlian  dalam  
bidang akuntansi dan atau keuangan terhadap jumlah anggota komite audit 
keseluruhan  (Badria & Maslichah, 2016). 
Kompetensi seseorang juga memiliki pengaruh positif terhadap pekerjaan 
yang dilakukannya yaitu sejauh mana peran orang itu dapat dinilai sebagai  
individu dalam pengambilan keputusan dan efektif dalam 4 penyelesaian  
pekerjaannya. Kompetensi komite audit dalam perusahaan dipengaruhi oleh 
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tingkat pendidikan formal akademik yang dimiliki anggota komite audit (Sukarno, 
2014). 
Defond, et. al. dalam  Merawati,  et .al. (2013), menemukan bahwa reaksi 
pasar yang positif atas penunjukan komite audit yang memiliki keahlian akuntansi  
dan keuangan. Anggota komite audit yang ahli akuntansi dan keuangan akan lebih 
efektif mengawasi pelaporan keuangan perusahaan dan proses audit sehingga 
terjadinya pergantian auditor 
Tingkat pendidikan komite audit memberikan arti bahwa komite audit 
tersebut memiliki wawasan yang luas dan dapat membantu pihak perusahaan 
memberikan solusi yang lebih baik untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ditemui. Frekuensi pertemuan yang diadakan komite audit secara rutin dapat 
memberikan pengawasan pada pihak manajemen yang lebih efektif dan 
memberikan peningkatan pada manajemen perusahaan agar manajemen 
perusahaan tidak mengoptimalkan kepentingan manajemen sendiri 
(Purwoningsih, 2016). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode, 
Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian Saran 
Pengaruh 
opini audit 
going 
concern dan 
karakteristik  
komite audit 
pada 
pergantian 
auditor 
 
Artawijaya & Putri 
(2016), metode 
penelitian dalam 
penelitian ini 
adalah penelitian 
kuantitatif, sampel 
dalam penelitian 
ini sebanyak 36 
sampel, teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah 
Logistic 
Regression 
Hasil menunjukkan 
bahwa variabel opini 
audit  going concern 
berpengaruh negatif 
pada perusahaan 
melakukan pergantian 
auditor. Sedangkan 
independensi, 
keahlian akuntansi 
dan keuangan komite 
audit berpengaruh 
terhadap pergantian 
auditor 
Pergantian auditor  
perlu 
mempertimbangkan 
opini  audit  going  
concern  dimana  
opini  ini 
memberikan 
penjelasan  negatif  
pada  pergantian  
auditor,  karena  
tidak  memberikan  
implikasi  
pada  digantinya  
auditor  untuk  
melindungi  
kepentingan  
investor. 
Pengaruh 
independensi 
komite audit 
dan keahlian 
akuntansi dan 
keuangan 
komite audit 
terhadap 
hubungan 
keduanya 
pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
(BEI) tahun 
2010-2013  
Saputra (2016), 
metode penelitian 
dalam penelitian 
ini adalah 
penelitian 
kuantitatif, sampel 
dalam penelitian 
ini sebanyak 25 
sampel, teknik 
analisis data yang 
digunakan adalah 
Logistic 
Regression 
Hasil menunjukkan 
bahwa opini audit 
going concern 
berpengaruh secara 
statistik terhadap 
pergantian auditor. 
Sedangkan 
independensi komite 
audit, keahlian 
akuntansi dan 
keuangan komite 
audit tidak 
berpengaruh terhadap 
hubungan opini audit 
going concern dengan 
pergantian auditor 
 
Sumber: data, 2019. 
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2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
             
                            
                                      
 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah pengaruh independensi 
dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor. Menyajikan kerangka 
pemikiran untuk pengembangan hipotesis pada penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan independensi dan kompetensi komite audit sebagai variabel 
independen, sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah pergantian 
auditor. 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Pergantian Auditor 
Independensi yaitu tidak mudah dipengaruhi, karena auditor  
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.  Independensi  merupakan 
Pergantian 
Auditor 
(Y) 
 
Kompetensi 
Komite Audit 
(X2) 
 
Independensi 
Komite Audit 
(X1) 
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landasan dari efektivitas kinerja komite audit. Apabila komite audit terdiri dari 
anggota yang independen, maka akan terhindar dari benturan kepentingan dalam 
perusahaan (Agoes, 2012). 
Independensi  komite  audit  merupakan  mekanisme  utama  yang  dapat 
mengurangi kemungkinan bahwa perusahaan akan memberhentikan atau 
mengganti auditor (Artawijaya & Putri, 2016). Penelitian Artawijaya & Putri 
(2016), menyatakan bahwa independensi komite audit berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Independensi komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor.  
2. Pengaruh Kompetensi Komite Audit Terhadap Pergantian Auditor 
Kompetensi komite audit adalah kompetensi dalam bidang akuntansi atau 
keuangan (financial literacy). Kompetensi ini harus dimiliki oleh salah satu 
anggota komite audit dalam suatu perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya  
dengan  baik.  Variabel  ini  dapat  diukur  dengan  cara mencari  presentase  dari  
jumlah  anggota  komite  audit  yang  mempunyai  latar belakang  keahlian  dalam  
bidang akuntansi dan atau keuangan terhadap jumlah anggota komite audit 
keseluruhan  (Badria & Maslichah, 2016). 
Defond, et. al. dalam  Merawati,  et .al. (2013), menemukan bahwa reaksi 
pasar yang positif atas penunjukan komite audit yang memiliki keahlian akuntansi  
dan keuangan. Anggota komite audit yang ahli akuntansi dan keuangan akan lebih 
efektif mengawasi pelaporan keuangan perusahaan dan proses audit sehingga 
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terjadinya pergantian auditor. Penelitian Artawijaya & Putri (2016), menyatakan 
bahwa kompetensi komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Kompetensi komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan Maret 2019 sampai selesai, yang dimulai dari penyusunan proposal 
penelitian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
3.2. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016), penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, 
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti dalam populasi atau sampel, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Filsafat positivisme memandang bahwa hubungan antar gejala atau fenomena 
bersifat sebab akibat.  Proses penelitian  kuantitatif  bersifat deduktif, yaitu  untuk 
menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat 
dirumuskan hipotesis. 
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Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh independensi dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2016. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016 sebanyak 150 perusahaan. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Arikunto (2006), sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 89 
perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
2014-2016. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara memilih sampel dari suatu populasi didasarkan pada 
informasi yang tersedia serta sesuai dengan penelitian yang sedang berjalan 
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sehingga perwakilannya terhadap populasi dapat dipertanggungjawabkan 
(Anggara, 2015). Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2014-2016. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) 
secara lengkap selama tahun 2014-2016. 
3. Perusahaan manufaktur yang melakukan pergantian auditor secara voluntary 
selama tahun 2014-2016. 
4. Memiliki data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Tabel 3.1 
Tahap Seleksi Sampel 
Keterangan Jumlah perusahaan 
Populasi penelitian, perusahaan manufaktur yang 
secara konsisiten terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2014-2016 
150 
Perusahaan yang secara konsisten menerbitkan 
laporan tahunan (annual report) selama tahun 
2014-2016 
139 
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
laporan tahunan (annual report) secara lengkap 
selama tahun 2014-2016 
(50) 
Sampel yang digunakan 89 
Data pengamatan 89 x 3 tahun 267 
 
Sehingga dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 89 perusahaan 
manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian. Menurut 
klasifikasinya, data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif. Data Kuantitatif  
adalah data yang biasanya disimpulkan dengan angka-angka, data seperti ini  
biasanya hasil dari transformasi dari data kualitatif yang memiliki perbedaan  
berjenjang. Semua data kuantitatif  dapat  dianalisis  dengan menggunakan  
analisis  statistik,  baik  inferensial  ataupun  non  inferensial.  Hal  ini paling 
menonjol yang membedakan antara data kuantitatif dan data kualitatif yang tidak 
dapat dihitung secara kuantitatif (Bungin, 2013). 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melaui media perantara 
(diperoleh dicatat pihak lain). Data yang dianalisis dalam penelitian pengaruh 
penerbitan opini going concern, independensi komite audit, dan kompetensi 
komite audit terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 yang terdapat di dalam annual 
report perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang diperoleh langsung 
website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data serta informasi yang dapat menunjang penelitian 
ini, penulis menggunakan teknik-teknik dalam pengumpulan data, sebagai berikut: 
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3.5.1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)   
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh teori-teori yang 
mendukung penelitian ini dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji, serta 
menelaah literatur teoritis berupa buku, makalah, dan jurnal yang berhubungan 
dengan topik penelitian. Data ini dikumpulkan guna sebagai data pendukung 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang 
diteliti dan landasan teori untuk menganalisisnya. 
3.5.2. Dokumentasi 
 Metode ini dilakukan dengan cara mencatat data-data yang telah 
dipublikasi oleh lembaga-lembaga pengumpul data, mengumpulkan, serta 
mengkaji data sekunder, yaitu berupa data laporan keuangan tahunan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
 Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan keuangan 
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pencarian data dengan cara browsing ke situs BEI www.idx.co.id, dan data 
pendukung lainnya yang diperoleh melalui artikel-artikel di internet, jurnal, dan 
penelitian lain yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. Setelah data-data 
yang dibutuhkan telah terkumpul semua, peneliti menganalisis dan mengevaluasi 
data agar dapat diolah lebih lanjut. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
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3.6.1. Variabel Terikat atau Dependent Variables (Y) 
Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent variables) (Y) adalah 
faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh 
variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau tidak muncul atau berubah sesuai 
dengan yang diperkenalkan oleh peneliti. Variabel ini disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Dengan demikian, variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Anggara, 2015). Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah 
pergantian auditor. 
3.6.2. Variabel Bebas atau Independent Variables (X) 
Variabel bebas atau variabel penyebab (independent variables) (X) adalah 
variabel yang menyebabkan atau memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, 
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara 
fenomena yang diobservasi atau diamati. Variabel ini disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
bebas. Dengan demikian, variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Anggara, 2015). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah independensi 
komite audit (X1) dan kompetensi komite audit (X2). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
3.7.1 Pergantian Auditor 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan rotasi 
audit KMK Nomor 423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik yang 
mengatur bahwa rotasi seorang Akuntan Publik harus dilakukan setiap 3 tahun 
dan rotasi KAP setiap 5 tahun. Peraturan ini di revisi dengan dikeluarkannya 
KMK 359/KMK.06/2003 tentang perubahan atas Keputusan Menteri KMK No. 
423/KMK.06/2002 dan kemudian disempurnakan pada tahun 2008 melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 dimana rotasi seorang 
Akuntan Publik tetap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan Publik menjadi 6 tahun 
(Putri, 2017).  
Pergantian auditor yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pergantian 
auditor secara voluntary (sukarela) yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
yang mengganti KAP sebelum batas waktu masa penugasan sesuai dengan 
Keputusan Menteri KMK No. 423/KMK.06/2002 dan kemudian disempurnakan 
pada tahun 2008 melalui Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 
dimana rotasi seorang Akuntan Publik tetap 3 tahun dan rotasi Kantor Akuntan 
Publik menjadi 6 tahun. 
3.7.2 Independensi Komite Audit 
Independensi komite audit adalah anggota komite audit yang terdiri dari 
anggota independen, dimana diangkat oleh dewan komisaris yang tidak 
menjalankan tugas-tugas eksekutif,  memiliki pandangan  yang  objektif,  adil  dan 
tidak memihak dalam menangani suatu permasalahan. Independensi komite  audit  
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diukur  dengan  rasio atau  persentase  (%)  antara  jumlah anggota  komite  audit  
yang independen (Sukarno, 2014). 
3.7.3 Kompetensi Komite Audit 
Kompetensi komite audit adalah kompetensi dalam bidang akuntansi atau 
keuangan (financial literacy). Kompetensi ini harus dimiliki oleh salah satu 
anggota komite audit dalam suatu perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya  
dengan  baik.  Variabel  ini  dapat  diukur  dengan  cara mencari  presentase  dari  
jumlah  anggota  komite  audit  yang  mempunyai  latar belakang  keahlian  dalam  
bidang akuntansi dan atau keuangan terhadap jumlah anggota komite audit 
keseluruhan  (Badria & Maslichah, 2016). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan pengukuran 
nilai-nilai statistik seperti nilai minimum, maximum, mean dan standard 
deviation.  
3.8.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Dalam uji  kelayakan model regresi maka langkah pertama adalah menguji 
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit) : 
Ho : model yang dihipotesakan fit dengan data. 
Ha : model yang dihipotesakan tidak fit dengan data. 
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Pengambilan keputusan dalam model ini adalah dengan memperhatikan 
nilai goodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi- Square pada bagian Uji 
Hosmer and Lemeshow Test. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai 
berikut (Alansari & Badera, 2016): 
1. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 
2. Jika probabilitas ≤ 0,05, maka Ho ditolak. 
Pengambilan keputusan mengharapkan nilai chi-square kecil sehingga 
dihasilkan probabilitas yang tidak signifikan (p > 0,05). Model yang baik adalah 
model yang tidak dapat menolak hipotesis nol yaitu model sesuai atau cocok 
dengan data empiris (Ghozali, 2011). 
3.8.3. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Langkah selanjutnya menilai model fit secara keseluruhan terhadap data. 
Menilai keseluruhan model dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai 
antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number =0) dengan -2 Log 
Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Apabila nilai -2LL awal yaitu 
pada saat dimasukkan satu variabel saja hasilnya lebih besar dibandingkan dengan 
nilai -2LL setelah dimasukkan ketiga variabel dan terjadi penurunan hasil, 
penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau 
dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data  (Alansari & Badera, 
2016). 
Nagelkerke R2 merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell’s  R2 
untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 
dilakukan dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai maksimumnya. 
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Nilai Nagelkerke R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada regresi berganda  
(Erawati, 2016). 
3.8.4. Analisis Regresi Logistik  
Regresi logistik digunakan dalam penelitian ini karena variabel terikatnya 
merupakan nominal (non-matrik) sedangkan variabel bebasnya kombinasi antara 
metrik dan nominal (non-metrik). Dalam regresi logistik tidak perlu asumsi 
normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2011).  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independensi dan 
kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Model regresi logistik 
yang digunakan sebagai berikut: 
Ln  p    = b0 + b1 independensi komite audit + b2 kompetensi komite audit  
     1-p 
 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai B dan signifikansi. 
Pada umumnya level signifikan yang dapat diaplikasikan untuk pengujian adalah 
pada level 5% (0,05) - 10% (0,1) untuk riset konsumen. Kriteria penerimaan dan 
penolakan hipotesis didasarkan pada significant p-value (probabilitas value). Jika 
p-value (signifikan) < α, maka hipotesis diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh independensi dan 
kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor (studi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016). Penelitian 
ini dilakukan terhadap data laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 2014-2016 yang diperoleh melalui www.idx.co.id.  
Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dengan menggunakan 
data dokumentasi, dimana cara pengambilan data dilakukan dengan cara 
menentukan nilai independensi dan kompetensi komite audit pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016 sebanyak 150 perusahaan. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 89 perusahaan manufaktur yang 
secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016.  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari variabel independensi komite audit, 
kompetensi komite audit dan pergantian auditor pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. Tabel di bawah ini 
67 
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menunjukan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean, dan standar deviasi dari 
masing-masing variabel. 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistics 
 Independensi_Komite
_Audit 
Kompetensi_Komite_
Audit 
Pergantian_Auditor 
N 
Valid 267 267 267 
Missing 0 0 0 
Mean .38659 ,41960 .40 
Std. Deviation .108898 ,183176 .492 
Variance .012 .034 .242 
Minimum .250 .167 0 
Maximum .800 1.000 1 
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat dijelaskan hasil mengenai 
analisis statistik deskriptif sebagai berikut:  
1. Independensi Komite Audit 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 89 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 
3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2014-2016 diperoleh nilai minimum variabel 
independensi komite audit sebesar 0,250 dan nilai maksimum sebesar 0,800. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa besar independensi komite audit yang menjadi 
sampel penelitian ini berkisar antara 0,250 hingga 0,800. Nilai mean (rata-rata) 
independensi komite audit sebesar 0,387 dan standart deviasi sebesar 0,109. Hal 
ini berarti bahwa mean lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil yang baik. 
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2. Kompetensi Komite Audit 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 89 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 
3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2014-2016 diperoleh nilai minimum variabel 
kompetensi komite audit sebesar 0,167 dan nilai maksimum sebesar 1,000. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa besar kompetensi komite audit yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisar antara 0,167 hingga 1,000. Nilai mean (rata-rata) 
kompetensi komite audit sebesar 0,420 dan standart deviasi sebesar 0,184. Hal ini 
berarti bahwa mean lebih besar dari pada standar deviasi, sehingga 
mengindikasikan bahwa hasil yang baik. 
3. Pergantian Auditor  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 89 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 
3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 2014-2016 diperoleh nilai minimum variabel 
pergantian auditor sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 1. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar pergantian auditor yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 0 hingga 1. Nilai mean (rata-rata) pergantian auditor sebesar 0,400 
dan standart deviasi sebesar 0,492. Hal ini berarti bahwa mean lebih kecil dari 
pada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil kurang baik. 
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Tabel 4.2 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pergantian Auditor 
 
Pergantian_Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
0 159 59.6 59.6 59.6 
1 108 40.4 40.4 100.0 
Total 267 100.0 100.0  
Sumber: data diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pergantian auditor pada tabel 4.2 di 
atas, maka dapat diketahui bahwa sampel yang tidak melakukan pergantian 
auditor sebanyak 159 atau 59,6%. Sedangkan sampel yang menyebutkan 
pergantian auditor sebanyak 108 atau 40,4%. 
4.2.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Dalam uji  kelayakan model regresi maka langkah pertama adalah menguji 
hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 
perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). 
Pengambilan keputusan dalam model ini adalah dengan memperhatikan nilai 
goodness of fit test yang diukur dengan nilai Chi- Square pada bagian Uji Hosmer 
and Lemeshow Test. Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut 
(Alansari & Badera, 2016). 
Pengambilan keputusan mengharapkan nilai chi-square kecil sehingga 
dihasilkan probabilitas yang tidak signifikan (p > 0,05). Model yang baik adalah 
model yang tidak dapat menolak hipotesis nol yaitu model sesuai atau cocok 
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dengan data empiris (Ghozali, 2011). Hasil pengujian Uji Hosmer and Lemeshow 
Test adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil pengujian Uji Hosmer and Lemeshow Test 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 1.318 4 .858 
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.3, maka dapat diketahui bahwa nilai statistik Uji  
Hosmer and Lemeshow yang diukur dengan nilai Chi-square sebesar 1,318 
dengan signifikansi sebesar 0,858. Nilai  signifikansi  tersebut  lebih  besar  dari  
0,05 (5%) sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena 
cocok dengan data observasinya. 
4.2.3. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Langkah selanjutnya menilai model fit secara keseluruhan terhadap data. 
Menilai keseluruhan model dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai 
antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number =0) dengan -2 Log 
Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Apabila nilai -2LL awal yaitu 
pada saat dimasukkan satu variabel saja hasilnya lebih besar dibandingkan dengan 
nilai -2LL setelah dimasukkan ketiga variabel dan terjadi penurunan hasil, 
penurunan Likelihood (-2LL) ini menunjukkan model regresi yang lebih baik atau 
dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data  (Alansari & Badera, 
2016). Hasil uji keseluruhan model dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
39 
 
 
Tabel 4.4 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 360.340 -.382 
2 360.339 -.387 
3 360.339 -.387 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 358.745
a
 .006 .008 
a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less 
than .001. 
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa angka -2 Log Likelihood (LL) 
pada step 0 sebesar 360,339. Sedangkan pada step 1 angka -2 Log Likelihood 
(LL) turun menjadi 358,745. Semua penurunan angka -2 Log Likelihood (LL) ini 
menunjukkan bahwa model fit dengan data 
Selanjutnya, Nagelkerke R2 merupakan modifikasi dari koefisien Cox and 
Snell’s  R2 untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 
(satu). Hal ini dilakukan dengan membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai 
maksimumnya. Nilai Nagelkerke R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada 
regresi berganda (Erawati, 2016). 
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Tabel 4.5 
Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 358.745
a
 .006 .008 
a. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates changed by less 
than .001. 
Sumber: data diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R2 adalah 
0,008. Hasil ini menunjukkan bahwa variabilitas variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 0,8%. 
4.2.4. Analisis Regresi Logistik  
Regresi logistik digunakan dalam penelitian ini karena variabel terikatnya 
merupakan nominal (non-matrik) sedangkan variabel bebasnya kombinasi antara 
metrik dan nominal (non-metrik). Dalam regresi logistik tidak perlu asumsi 
normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2011: 333). Hasil analisis 
regresi logistik dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Logistik 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 
Independensi_Komite_
Audit 
.504 1.162 .188 1 .664 1.656 
Kompetensi_Komite_ 
Audit 
.742 .688 1.162 1 .281 2.100 
Constant -.895 .502 3.174 1 .075 .409 
Sumber: data diolah, 2019. 
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Berdasarkan step yang dihasilkan oleh metode stepwise, maka persamaan 
regresi logistik dapat dituliskan sebagai berikut :  
Ln  p    = -0,895 + 0,504 independensi komite audit + 0,742 kompetensi  
                komite audit  
     1-p 
Interpretasi : 
1. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -0,895, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel independensi komite audit dan kompetensi komite audit 
dianggap konstan (0), maka nilai pergantian auditor pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016 sebesar -0,895. 
2. Koefisien regresi variabel independensi komite audit (b1) bernilai positif 
sebesar 0,504. Hal ini berarti bahwa jika variabel kompetensi komite audit 
dianggap konstan, maka nilai independensi komite audit sebesar 0,504  untuk 
setiap kenaikan pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
3. Koefisien regresi variabel kompetensi komite audit (b2) bernilai positif sebesar 
0,742. Hal ini berarti bahwa jika variabel independensi komite audit dianggap 
konstan, maka nilai kompetensi komite audit sebesar 0,742 untuk setiap 
peningkatan pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
 
 
42 
 
 
4.2.5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 
Independensi_Komite_
Audit 
.504 1.162 .188 1 .664 1.656 
Kompetensi_Komite_ 
Audit 
.742 .688 1.162 1 .281 2.100 
Constant -.895 .502 3.174 1 .075 .409 
Sumber: data diolah, 2019. 
1. H1 : Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
independensi komite audit diperoleh nilai B sebesar 0,504 dan probabilitas 
sebesar 0,664, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 ditolak, artinya independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2014-2016. 
2. H2 : Kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise kompetensi komite 
audit diperoleh nilai B sebesar 0,742 dan probabilitas sebesar 0,281, jika 
dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya 
kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
independensi komite audit diperoleh nilai B sebesar 0,504 dan probabilitas 
sebesar 0,664, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05.  
Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak, artinya independensi komite audit 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. Artinya ada atau tidaknya 
independensi komite audit tidak akan mempengaruhi pergantian auditor pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016.  
Hal ini dapat dipahami bahwa masih terdapat keraguan perusahaan terkait 
independensi komite audit terkait pemberian pengawasan dan pengendalian 
manajemen perusahaan secara penuh, serta proses perekrutan komite audit yang 
independen masih bersifat tertutup dan bersifat formalitas (Treskawati, 2014). 
Oleh sebab itu, independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian 
auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-
2016 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Saputra (2016), 
yang menyatakan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 
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dilakukan Artawijaya & Putri (2016), yang menyatakan bahwa independensi 
komite audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
4.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise 
kompetensi komite audit diperoleh nilai B sebesar 0,742 dan probabilitas sebesar 
0,281, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05.  
Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya kompetensi komite audit 
tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. Artinya ada atau tidaknya 
kompetensi komite audit tidak akan mempengaruhi pergantian auditor pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016.  
Hal ini dapat dipahami bahwa pada perusahaan manufaktur keahlian 
anggota komite audit dalam bidang akuntansi dan keuangan saja tidak cukup 
menjalankan fungsi dan tanggungjawabnya dalam mengawasi perusahaan 
melainkan kompetensi komite audit juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
formal akademik yang dimiliki oleh anggota komite audit yang sesuai dengan 
jenis industri perusahaan tersebut (Sukarno, 2014). Oleh sebab itu kompetensi 
komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
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Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Saputra (2016), 
yang menyatakan bahwa kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
pergantian auditor. Namun, penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 
dilakukan Artawijaya & Putri (2016), yang menyatakan bahwa kompetensi komite 
audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
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BAB V 
 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh independensi komite 
audit dan kompetensi komite audit terhadap pergantian auditor (studi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016) 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016.  
2. Kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Waktu pengamatan relatif singkat yaitu 2014-2016, sehingga penambahan 
waktu pengamatan kemungkinan akan membuat hasil menjadi lebih baik. 
2. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
67 
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1. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016, diharapkan agar lebih memberikan perhatian dalam mengambil 
keputusan dalam melakukan pergantian auditor.  
2. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016 diharapkan dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pergantian auditor karena variabel independensi komite audit 
dan kompetensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-
2016. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 2014-2016, penelitian berikutnya dapat melakukan 
penelitian pada perusahaan lain. 
4. Penelitian berikutnya dapat memperpanjang waktu pengamatan agar dapat 
menghasilkan data penelitian yang lebih baik.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan 
Maret April Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal x x x              
2 Konsultasi x x x  x x x          
3 Revisi Proposal      x           
4 Pengumpulan Data       x x         
5 Analisis Data       x x         
6 
Penulisan  Akhir 
Naskah Skripsi 
       x x        
7 Munaqasah           x      
8 Revisi Skripsi            x x x   
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 
Daftar Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2016   
 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 SMBR PT. Semen Baturaja Tbk 
2 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 
3 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 
4 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 
5 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 
6 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 
7 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 
8 TOTO PT. Suryo Toto Indonesia Tbk 
9 ALMI PT. Alumindo Ligt Metal Industry Tbk 
10 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Tbk 
11 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 
12 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
13 INAI PT. Indal Alumunium Industry Tbk 
14 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
15 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 
16 KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 
17 LION PT. Lion Metal Works Tbk 
18 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 
19 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 
20 BRPT PT. Barito Pasific Tbk 
21 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
22 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 
23 ETWA PT. Eterindo Wahanautama Tbk 
24 INCI PT. Intan Wijaya International Tbk 
25 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical 
26 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 
27 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 
28 BRNA PT. Berlina Tbk 
29 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Tbk 
30 IGAR PT. Champion Pasisfic Indonesia Tbk 
31 IMPC PT. Impack Pratama Industri Tbk 
32 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
33 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk 
34 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
35 YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Tbk 
36 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
37 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
38 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 
39 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 
40 SULI PT. SLJ Global Tbk 
41 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 
42 KRAH PT.Grand Kartech Tbk 
43 ASII PT. Astra International Tbk 
44 AUTOBRAM PT. Astra Otoparts Tbk 
45 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 
46 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 
47 INDS PT. Indospring Tbk 
48 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 
49 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 
50 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 
51 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 
52 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 
53 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 
54 INDR PT. Indo Rama Synthetics Tbk 
55 MYTX PT. Asia Pasific Investama Tbk 
56 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 
57 RICY PT. Ricky Putra Globalindo 
58 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 
59 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastuvture Tbk 
60 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 
61 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 
62 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 
63 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 
64 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 
65 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
66 ICBP PT. Indofood CBP Tbk 
67 INDF PT. Indofoof Tbk 
68 MLBI PT. Multi Bintang Tbk 
69 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
70 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
71 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
72 ULTJ 
PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company 
73 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 
74 HMSP PT. Hanjaya MandalaSampoerna Tbk 
75 RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk 
76 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 
77 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 
78 INAF PT. Indofarma Tbk 
79 KLBF PT.Kalbe Farma Tbk 
80 MERK PT. Merck Tbk 
81 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 
82 SQBI/SQBB PT. Taisho Pharmacheutical Indonesia Tbk 
83 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 
84 MBTO PT. Martina Berto Tbk 
85 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 
86 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 
87 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 
88 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 
89 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 
Sumber: www.idx.co.id. 
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Data Penelitian 
 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan Tahun Independensi_Komite_Audit 
1 SMBR PT. Semen Baturaja Tbk 2014 0.6 
      2015 0.6 
      2016 0.6 
2 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 2014 0.6 
      2015 0.667 
      2016 0.5 
3 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2014 0.333 
      2015 0.75 
      2016 0.75 
4 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
5 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2014 0.25 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
6 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 2014 0.25 
      2015 0.25 
      2016 0.25 
7 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 2014 0.4 
      2015 0.4 
      2016 0.4 
58 
 
 
8 TOTO PT. Suryo Toto Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
9 ALMI PT. Alumindo Ligt Metal Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
10 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
11 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
12 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
13 INAI PT. Indal Alumunium Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
14 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
15 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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16 KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
17 LION PT. Lion Metal Works Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
18 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
19 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
20 BRPT PT. Barito Pasific Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
21 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
22 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
23 ETWA PT. Eterindo Wahanautama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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24 INCI PT. Intan Wijaya International Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
25 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical 2014 0.429 
      2015 0.429 
      2016 0.429 
26 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
27 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
28 BRNA PT. Berlina Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
29 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
30 IGAR PT. Champion Pasisfic Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
31 IMPC PT. Impack Pratama Industri Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
61 
 
 
32 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
33 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk 2014 0.75 
      2015 0.75 
      2016 0.75 
34 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
35 YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
36 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2014 0.4 
      2015 0.4 
      2016 0.4 
37 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
38 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 2014 0.6 
      2015 0.6 
      2016 0.6 
39 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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40 SULI PT. SLJ Global Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
41 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
42 KRAH PT.Grand Kartech Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
43 ASII PT. Astra International Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
44 AUTOBRAM PT. Astra Otoparts Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
45 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
46 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
47 INDS PT. Indospring Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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48 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 2014 0.5 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
49 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 2014 0.4 
      2015 0.4 
      2016 0.4 
50 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
51 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 2014 0.4 
      2015 0.4 
      2016 0.4 
52 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
53 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
54 INDR PT. Indo Rama Synthetics Tbk 2014 0.4 
      2015 0.4 
      2016 0.4 
55 MYTX PT. Asia Pasific Investama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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56 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
57 RICY PT. Ricky Putra Globalindo 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
58 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
59 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastuvture Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
60 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
61 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
62 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
63 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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64 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
65 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2014 0.25 
      2015 0.25 
      2016 0.25 
66 ICBP PT. Indofood CBP Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
67 INDF PT. Indofoof Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
68 MLBI PT. Multi Bintang Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
69 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
70 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
71 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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72 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
73 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
74 HMSP PT. Hanjaya MandalaSampoerna Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
75 RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
76 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
77 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
78 INAF PT. Indofarma Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
79 KLBF PT.Kalbe Farma Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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80 MERK PT. Merck Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
81 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
82 SQBI/SQBB PT. Taisho Pharmacheutical Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
83 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
84 MBTO PT. Martina Berto Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
85 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
86 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
87 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 2014 0.8 
      2015 0.8 
      2016 0.8 
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88 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
89 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan Tahun Kompetensi_Komite_Audit 
1 SMBR PT. Semen Baturaja Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
2 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.167 
3 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2014 0.333 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
4 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 2014 0.25 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
5 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2014 0.25 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
6 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 2014 0.25 
      2015 0.25 
      2016 0.25 
7 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
8 TOTO PT. Suryo Toto Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
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      2016 0.333 
9 ALMI PT. Alumindo Ligt Metal Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
10 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
11 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
12 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
13 INAI PT. Indal Alumunium Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
14 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
15 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
16 KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
71 
 
 
      2016 0.5 
17 LION PT. Lion Metal Works Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
18 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
19 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
20 BRPT PT. Barito Pasific Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
21 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
22 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 1 
23 ETWA PT. Eterindo Wahanautama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
24 INCI PT. Intan Wijaya International Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
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      2016 0.333 
25 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
26 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
27 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
28 BRNA PT. Berlina Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
29 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
30 IGAR PT. Champion Pasisfic Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
31 IMPC PT. Impack Pratama Industri Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
32 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
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      2016 0.333 
33 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
34 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
35 YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
36 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2014 0.2 
      2015 0.2 
      2016 0.2 
37 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
38 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 2014 0.2 
      2015 0.2 
      2016 0.2 
39 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
40 SULI PT. SLJ Global Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
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      2016 0.5 
41 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 1 
42 KRAH PT.Grand Kartech Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
43 ASII PT. Astra International Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
44 AUTOBRAM PT. Astra Otoparts Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
45 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
46 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
47 INDS PT. Indospring Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
48 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 2014 0.5 
      2015 0.333 
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      2016 0.333 
49 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
50 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
51 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
52 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
53 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
54 INDR PT. Indo Rama Synthetics Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
55 MYTX PT. Asia Pasific Investama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
56 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 2014 1 
      2015 1 
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      2016 1 
57 RICY PT. Ricky Putra Globalindo 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
58 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
59 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastuvture Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
60 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
61 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
62 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 1 
63 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
64 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
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      2016 0.333 
65 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2014 0.25 
      2015 0.25 
      2016 0.25 
66 ICBP PT. Indofood CBP Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
67 INDF PT. Indofoof Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
68 MLBI PT. Multi Bintang Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
69 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
70 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
71 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
72 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 2014 0.667 
      2015 0.667 
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      2016 0.667 
73 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
74 HMSP PT. Hanjaya MandalaSampoerna Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
75 RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
76 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
77 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 2014 0.333 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
78 INAF PT. Indofarma Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
79 KLBF PT.Kalbe Farma Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
80 MERK PT. Merck Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
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      2016 0.5 
81 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
82 SQBI/SQBB PT. Taisho Pharmacheutical Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
83 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
84 MBTO PT. Martina Berto Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
85 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 2014 0.5 
      2015 0.5 
      2016 0.5 
86 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 2014 0.333 
      2015 0.333 
      2016 0.333 
87 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
88 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 2014 1 
      2015 1 
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      2016 1 
89 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 2014 0.667 
      2015 0.667 
      2016 0.667 
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan Tahun Pergantian_Auditor 
1 SMBR PT. Semen Baturaja Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
2 SMCB PT. Holcim Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
3 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
4 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 1 
5 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
6 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
7 MLIA PT. Mulia Industrindo Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
8 TOTO PT. Suryo Toto Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 1 
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      2016 0 
9 ALMI PT. Alumindo Ligt Metal Industry Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
10 BTON PT. Beton Jaya Manunggal Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
11 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
12 GDST PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
13 INAI PT. Indal Alumunium Industry Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
14 ISSP PT. Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
15 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
16 KRAS PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk 2014 0 
      2015 1 
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      2016 0 
17 LION PT. Lion Metal Works Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
18 LMSH PT. Lionmesh Prima Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
19 PICO PT. Pelangi Indah Canindo Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
20 BRPT PT. Barito Pasific Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
21 DPNS PT. Duta Pertiwi Nusantara Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
22 EKAD PT. Ekadharma International Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
23 ETWA PT. Eterindo Wahanautama Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
24 INCI PT. Intan Wijaya International Tbk 2014 0 
      2015 1 
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      2016 1 
25 TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
26 UNIC PT. Unggul Indah Cahaya Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
27 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
28 BRNA PT. Berlina Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
29 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
30 IGAR PT. Champion Pasisfic Indonesia Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
31 IMPC PT. Impack Pratama Industri Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
32 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk 2014 0 
      2015 1 
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      2016 1 
33 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 0 
34 TRST PT. Trias Sentosa Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
35 YPAS PT. Yana Prima Hasta Persada Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 0 
36 CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
37 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
38 MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
39 SIPD PT. Sierad Produce Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
40 SULI PT. SLJ Global Tbk 2014 1 
      2015 0 
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      2016 0 
41 TIRT PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 1 
42 KRAH PT.Grand Kartech Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
43 ASII PT. Astra International Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
44 AUTOBRAM PT. Astra Otoparts Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
45 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk 2014 1 
      2015 1 
      2016 0 
46 IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 0 
47 INDS PT. Indospring Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
48 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 2014 1 
      2015 0 
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      2016 1 
49 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
50 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
51 ADMG PT. Polychem Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
52 ERTX PT. Eratex Djaja Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
53 HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
54 INDR PT. Indo Rama Synthetics Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
55 MYTX PT. Asia Pasific Investama Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
56 PBRX PT. Pan Brothers Tbk 2014 0 
      2015 0 
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      2016 1 
57 RICY PT. Ricky Putra Globalindo 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
58 BATA PT. Sepatu Bata Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
59 BIMA PT. Primarindo Asia Infrastuvture Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
60 IKBI PT. Sumi Indo Kabel Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
61 JECC PT. Jembo Cable Company Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
62 KBLI PT. KMI Wire and Cable Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
63 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
64 PTSN PT. Sat Nusapersada Tbk 2014 0 
      2015 1 
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      2016 0 
65 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
66 ICBP PT. Indofood CBP Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
67 INDF PT. Indofoof Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
68 MLBI PT. Multi Bintang Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
69 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
70 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
71 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
72 ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 2014 0 
      2015 0 
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      2016 1 
73 GGRM PT. Gudang Garam Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
74 HMSP PT. Hanjaya MandalaSampoerna Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
75 RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
76 WIIM PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
77 DVLA PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
78 INAF PT. Indofarma Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 1 
79 KLBF PT.Kalbe Farma Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
80 MERK PT. Merck Tbk 2014 1 
      2015 0 
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      2016 0 
81 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
82 SQBI/SQBB PT. Taisho Pharmacheutical Indonesia Tbk 2014 1 
      2015 0 
      2016 0 
83 TSPC PT. Tempo Scan Pasific Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
84 MBTO PT. Martina Berto Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
85 MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
86 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 0 
      2016 1 
87 UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 0 
88 KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk 2014 1 
      2015 1 
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      2016 0 
89 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 2014 0 
      2015 1 
      2016 1 
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Lampiran 3 Statistik Deskriptif 
 
 
 
Statistics 
 Independensi_Komite
_Audit 
Kompetensi_Komite_
Audit 
Pergantian_Auditor 
N 
Valid 267 267 267 
Missing 0 0 0 
Mean .38659 ,41960 .40 
Std. Deviation .108898 ,183176 .492 
Variance .012 .034 .242 
Minimum .250 .167 0 
Maximum .800 1.000 1 
 
 
 
Independensi_Komite_Audit 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0.25 7 2,6 2,6 2,6 
0.333333333 185 69,3 69,3 71,9 
0.4 15 5,6 5,6 77,5 
0.428571429 3 1,1 1,1 78,7 
0.5 35 13,1 13,1 91,8 
0.6 7 2,6 2,6 94,4 
0.666666667 7 2,6 2,6 97,0 
0.75 5 1,9 1,9 98,9 
0.8 3 1,1 1,1 100,0 
Total 267 100,0 100,0  
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Kompetensi_Komite_Audit 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0.167 1 ,4 ,4 ,4 
0.200 6 2,2 2,2 2,6 
0.250 8 3,0 3,0 5,6 
0.333 178 66,7 66,7 72,3 
0.500 30 11,2 11,2 83,5 
0.667 29 10,9 10,9 94,4 
1 15 5,6 5,6 100,0 
Total 267 100,0 100,0  
 
 
Pergantian_Auditor 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
0 159 59.6 59.6 59.6 
1 108 40.4 40.4 100.0 
Total 267 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Hasil Analisis Regresi Logistik 
 
 
 
 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 360.340 -.382 
2 360.339 -.387 
3 360.339 -.387 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 360.339 
c. Estimation terminated at iteration number 3 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 
 
 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 358.745
a
 .006 .008 
a. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 1.318 4 .858 
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Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Independensi_Komite_ 
Audit 
.504 1.162 .188 1 .664 1.656 
Kompetensi_Komite_ 
Audit 
.742 .688 1.162 1 .281 2.100 
Constant -.895 .502 3.174 1 .075 .409 
a. Variable(s) entered on step 1: Independensi_Komite_Audit, 
Kompetensi_Komite_Audit. 
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